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Bendung Air Alas yang terletak di Desa Rantau Panjang, Kecamatan Semidang Alas Maras, 
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu yang digunakan masyarakat Desa untuk keperluan 
irigasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui besar laju angkutan sedimen dari Bendung Air 
Alas yang masuk pada kantong lumpur kemudian mengevaluasi dimensi kantong lumpur dari 
hasil laju sedimen. Metode yang digunakan adalah metode Shen And Hungs dan Metode Meyer 
Petter Muller. Hasil perhitungan menggunakan metode Shen And Hungs, didapat nilai debit 
laju sedimen pada kantong lumpur sebesar 0,343 ton/hari, dan metode Meyer Petter Muller  
60,083 ton/hari. Sehingga metode Meyer Petter Muller yang digunakan untuk perencanaan 
dimensi kantong lumpur berdasarkan nilai volume sedimen tertinggi dan waktu pembilasan 
berasumsi selama 14 hari. Volume kantong lumpur Bendung Air Alas adalah 315 m
3
, dimensi 
kantong lumpur,  panjang 98 m, lebar 7 m, dan kedalaman 1,5 m, kemiringan kantong lumpur 
0,09 %. Kesimpulan penelitian ini adalah dengan dimensi kantong lumpur yang direncanakan 
berdasarkan volume sedimen yang didapat, kantong lumpur perlu dibilas selama 14 hari sekali 
agar sedimen tidak menumpuk pada kantong lumpur. 
 





Air Alas Water Dam is located in Rantau Panjang village, Alas Maras Semidang district, 
Seluma regency in Bengkulu province. This water dam is used by villagers for irrigation 
purposes. The purpose of this research is to determine the rate of sediment transport from the 
Air Alas Water Dam which enters the sand trap then evaluates the dimensions of the sand trap 
from the results of the sediment rate. The methods used are the Shen And Hungs method and the 
Meyer Petter Muller Method. The calculation results using the Shen And Hungs method, 
obtained the value of the sediment flow rate in the sand trap of 0.343 tons / day, while using the 
Meyer Petter Muller method obtained the value of the sediment flow rate in the sand trap was 
60.083 tons / day. So that the Meyer Peter Muller method used for planning the dimensions of 
sand traps based on the highest sediment volume value and the time of rinsing assumed for 14 
days. The volume of the sand trap from the Air Alas Water Dam is 315 m3, with dimensions of 
the sand trap that is 98 m long, 7 m wide, and 1.5 m deep, and the slope of the sand trap is 
0.09%. Therefore, the conclusion of this research is with the dimensions of the sand trap 
planned based on the volume of sediment obtained, the sand trap needs to be rinsed for 14 days 
so that the sediment does not accumulate in the sand trap. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan air semakin lama semakin meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan 
mahluk hidup di bumi. Air tidak hanya dibutuhkan oleh manusia, tetapi juga oleh hewan dan 
tumbuhan. Air digunakan dalam berbagai aspek mulai dari kebutuhan pangan, media 
pengangkutan, sumber energi dan berbagai keperluan lainnya hingga pengairan. Di bidang 
pengairan, bendung merupakan bangunan penunjang yang sangat penting. Untuk mendapatkan 
hasil pertanian yang baik maka perlu dibangun sistem irigasi. Irigasi adalah suatu usaha untuk 
pemanfaatan air yang tersedia di sungai-sungai atau sumber air lainnya dengan jalan 
menggunakan jaringan irigasi sebagai prasarana pengairan dan pembagi air tersebut untuk 
pemenuhan kebutuhan air pertanian. 
Kabupaten Seluma yang terletak di Provinsi Bengkulu memiliki bendung tetap yang dibangun 
tepatnya di Desa Rantau Panjang, yaitu Bendung Air Alas. Bendung Air Alas ini dibangun pada 
tahun 1996 – 1998 dengan luas areal sebesar 4500 Ha kiri yang berfungsi untuk menaikan 
elevasi muka air sebagai penyediaan air dan mengaliri saluran irigasi di Desa Rantau Panjang 
dan sekitarnya. 
Pada saat ini, Bendung Air Alas tidak berfungsi secara optimal karena  besarnya volume 
sedimen yang masuk menuju Bendung Air Alas yang dapat menyebabkan pendangkalan sungai, 
pengendapan sedimen pada bendung dan  terganggunya saluran irigasi  yang berdampak pada 
ketersediaan air irigasi (Balai Wilayah Sungai Sumatera, 2016). Kondisi yang terjadi pada 
Bendung Air Alas ini dapat dianalisis melalui perhitungan dengan berbagai metode, seperti 
dengan metode Shen And Hungs dan Metode Meyer Petter Muller untuk mendapatkan nilai 
sedimen total pada kantong lumpur.  
Shen dan Hungs mengasumsikan bahwa transportasi sedimen adalah begitu kompleks sehingga 
tidak menggunakan Bilangan Reynolds, Bilangan Froude, kombinasi ini dapat ditemukan untuk 
menjelaskan transportasi sedimen dengan semua kondisi. Shen and Hungs mencoba untuk 
menemukan variabel yang dominan yang mendominasi laju transportasi sedimen. 
Rumus Meyer Peter Muller (MPM) diperoleh secara empirik, dianggap cukup baik untuk 
memprediksi angkutan sedimen di sungai, karena rentang data yang digunakan sangat besar.  
Kantong lumpur 
Kantong Lumpur atau saluran penangkap pasir merupakan perbesaran dari potongan melintang 
saluran sampai panjang tertentu untuk mengurangi kecepatan aliran sehingga memungkinkan 
partikel-partikel / sedimen untuk mengendap. 
Bangunan ini terletak pada bagian awal saluran primer atau saluran induk dibelakang bangunan 
pengambilan. Kantong Lumpur mengendapkan fraksi-fraksi sedimen yang lebih besar dari 
fraksi pasir halus (0,06 – 0,07 mm) dan biasanya ditempatkan disebelah hilir saluran 
pengambilan. 
Fungsi kantong lumpur 
Fungsi kantong lumpur adalah sebuah bangunan pengambilan dan pengelak sediment yang 
dapat mencegah masuknya sediment kedalam jaringan irigasi, namu masih ada partikel-partikel 
halus yang masuk jaringan tersebut. Untuk mencegah agar sediment ini idak mengendap 
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disaluran irigasi, bagian awal dari saluran primer persis di sebelah belakangnya direncanakan 
untuk berfungsi sebagai kantong Lumpur. 
Bahan–bahan yang lebih halus tidak dapat ditangkap dalam kantong Lumpur biasa dan harus 
diangkat melalui jaringan saluran kesawah–sawah.  
Sedimen 
Sedimen  merupakan  material  atau  fragmen  yang  terangkut  melalui  proses suspensi   
maupun  oleh  air  atau  angin  (Murtiono, 2008). Proses sedimentasi meliputi proses erosi, 
transportasi (angkutan), pengendapan (deposition) dan pemadatan (compaction) dari 
sedimentasi itu sendiri. Sedimen  yang  terbawa  oleh  aliran  air ditinjau   dari   jenis   bahan   
yang   diangkut, dibedakan  menjadi  sedimen  pembentuk  alur (bed material load) dan sedimen 
pembentuk delta  (wash  load). Wash  load  dianggap sebagai sedimen halus hasil erosi 
permukaan tanah daerah alirannya selalu dalam keadaan terlarut   dan hanya akan mengendap 
jika masuk ke laut, danau atau waduk dimana kecepatan alirannya sangat rendah (Yulianto, 
2005). 
Angkutan sedimen 
Angkutan sedimen di sungai atau saluran terbuka merupakan suatu proses alami yang terjadi 
secara berkelanjutan. Kapasitas angkutan sedimen pada penampang memanjang sungai. Pada 
penampang memanjang sungai adalah besaran sedimen yang lewat penampang tersebut dalam 
satuan waktu tertentu (Saud, 2008). Berdasarkan mekanisme pergerakannya, angkutan sedimen 
disungai dapat dibedakan sebagai angkutan sedimen dasar (bed load) dan angkutan sedimen 
layang (suspended load). 
a. Suspended Load Movement (Sedimen Layang) 
Butir-butir tanah bergerak melayang dalam aliran air. Gerakan butir-butir tanah ini terus menerus 
dikompresir oleh gerak turbulensi aliran sehingga butir-butir tanah bergerak melayang diatas 
saluran. Bahan suspended load terjadi dari pasir halus yang bergerak akibat pengaruh turbulensi 
aliran, debit, dan kecepatan aliran.  
b. Bed Load Movement (Sedimen Dasar) 
Merupakan angkutan butir-butir tanah berupa pasir kasar (coarse sand) yang bergerak secara 
menggelinding (rolling), mendorong dan menggeser (pushing and sliding) terus menerus pada 
dasar aliran yang pergerakannya dipengaruhi oleh adanya gaya seret (drag force) aliran yang 
bekerja di atas butir-butir tanah yang bergerak. 
Rumus Perhitungan Sedimen  
Rumus-rumus yang dipakai dalam perhitungan angkutan sedimen adalah 
persamaan-persamaan Shen and Hungs dan metode Mayet Peter Muller 
1. Metode Shen and Hungs 
Mencari nilai kemiringan saluran didapat dengan menggunakan rumus 
Tinggi titik awal  dikurang Tinggi titik akhir dibagi jarak antar titik                  
(1) 
 
Mencari nilai parameter Y menggunakan rumus kecepatan aliran 
dikali kemiringan saluran pangkat 0,57 dibagi berat jenis pangkat 0,32 
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Debit saluran total rumusnya adalah debit saluran dikali konsentrasi 
sedimen dibagi 10 pangkat 6 dikalikan nilai parameter Y 
(3) 
2. Metode Mayer Peter Muller 
a. Suspended load (Sedimen Layang) 
Besarnya beban layang dihitung dengan   menggunakan persamaan sebagai berikut : Debit 
sedimen layang didapat dengan rumus nilai konstanta K dikali konsentrasi sedimen layang 
dikali debit saluran. 
b. Bed load (Sedimen Dasar) 
Besarnya beban dasar dihitung dengan menggunakan persamaan Meyer Petter Muller 
sebagai berikut :  
Rumus debit sedimen dasar adalah nilai sedimen dasar dalam saluran 
berat per waktu dan lebar dikali lebar kantong lumpur 
(4) 
            
Rumus debit sedimen dasar adalah nilai sedimen dasar dalam saluran 
berat per waktu dan lebar dikali lebar kantong lumpur 
(5) 
 
Debit sedimen dasar didapat dari nilai sedimen dasar di saluran dikali 
lebar kantong lumpur 
(6) 
 
Mencari nilai kemiringan energi adalah volume pangkat dua dibagi 
nilai kehilangan tenaga akibat bentuk dasar saluran dikali jari jari 
hidrolik pangkat empat per tiga 
(7) 
 
Mencari nilai kehilangan tenaga akibat gesekan bentuk dasar saluran 
adalah duapuluh enam dibagi diameter 90 pangkat satu per enam 
dikali nilai kehilangan tenaga akibat bentuk dasar saluran 
(8) 
 
Mencari nilai kehilangan tenaga akibat gesekan dengan butiran dibagi 
nilai kehilangan akibat bentuk dasar saluran adalah kemiringan energi 




Penelitian ini berlokasi di Daerah Irigasi Air Alas yang terletak di desa Nanjungan, Kabupaten 
Seluma, Provinsi Bengkulu. Metode penelitian yang digunakan adalah  pengumpulan data, 
meliputi:  
1. Data Primer diperoleh melalui hasil pengambilan data di lapangan yang berupa kecepatan 
aliran (v), debit aliran air (Q), luas penampang saluran yang terkena air (A), dan panjang 
saluran (L). 
2. Data Sekunder adalah pengumpulan semua data yang akan digunakan dalam analisis data 
dari berbagai sumber studi literatur terhadap beberapa buku, kumpulan jurnal dan 
memperoleh data dari instansi terkait. Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain : Data sekunder berupa skema jaringan dari Dinas Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) yaitu dari Balai Wilayah Sungai Sumatera VII. Dan data 
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evaporasi harian dari panci evaporasi dengan jumlah pengamatan 10 tahun terakhir yang 
bersumber dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Bengkulu. 
Adapun tahapan pengolahan data dalam penelitian ini antara lain : 
1. Studi pustaka. 
2. Survei pendahuluan. 
3. Survei lapangan meliputi mendeskripsikan kantong lumpur, menetapkan lokasi pengukuran 
saluran kantong lumpur, serta perhitungan debit. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat jenis sedimen 




Titik II Titik III 
1 Berat Piknometer (W1) (gr) 38,7 53,4 55,9 
2 Berat Piknometer + Tanah (W2-W1) (gr) 63,5 81,3 82,2 
3 Berat Tanah (W2-W1) (gr) 25 27,9 26,3 
4 Berat Piknometer + Air + Tanah (W3) (gr) 113,7 115,6 128,2 
5 Berat Piknometer + Air Sebelum Dikoreksi 
(W4) (gr) 
98,1 97,9 112 
6 Temperatur (T) (°C) 20 20 20 
7 Faktor Koreksi 1 1 1 
8 Berat Piknometer + Air Setelah Dikoreksi 
(W4’) 
98,1 98,5 112 
9 Isi Tanah (W2-W1+W4-W3) 9,2 10,2 10,1 
10 Berat Jenis Tanah (gr/cm
3
) 2,69 2,84 2,6 




Analisis saringan sedimen 
Tabel 2. Hasil Analisa Saringan Sedimen Dasar Titik 1, Titik 2, Titik 3 





Titik 1 Titik 2 Titik 3 
A B A B A B 
 (mm) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr) 
No 0,375 9,5 mm 0.180 0.230 0.580 1.140 0.640 0.710 
No 4 4,76 mm 0.410 0.620 1.920 2.680 0.930 0.860 
No 8 2,63 mm 1.560 1.160 4.570 4.690 1.740 1.530 
No 10 2 mm 3.020 3.210 5.060 4.730 3.550 2.990 
No 30 0,6 mm 37.570 37.046 34.535 35.040 37.840 38.335 
No 50 0,3 mm 40.580 40.691 38.305 39.200 40.000 39.355 
No 100 0,15 mm 14.840 14.869 13.860 12.120 14.280 13.780 
No 200 0,07 mm 1.640 1.875 0.970 0.300 0.920 2.040 
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Gambar 1. Grafik Analisa Saringan 
Pengukuran kedalaman, kecepatan dan perhitungan debit aliran 
 
Gambar 2. Pengukuran Kecepatan Aliran 
 
Metode Shen and Hungs 
1. Menghitung Kemiringan Saluran(Ss)= 0,0168 
2. Dari data yang diketahui dengan melihat grafik pada buku sedimen transport nilai ω = 8 
cm/dt = 0,08 m/dt 
3. Menghitung Parameter Y = 0,9868  
4. Konsentrasi Sedimen (Ct)= 1 kg/m3 
5. Menghitung Debit Sedimen Dasar Qt = 0,3435 ton/hari 
Metode Mayer Pater Muller 
1. Kecepatan aliran (v) = 0,808m/dt 
2. Kemiringan sungai (Ss) = 0,0168 
3. Jari-jari hidrolis (R) = 0,78 m 
4. Debit (Q)   = 3,99 m3/dt 
5. Debit sedimen layang  = 59,754 ton/hari    
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Hasil Perbandingan Metode Shen and Hungs dan Mater Peter Muller 
Tabel 3. Perbandingan Metode Shen and Hungs dan Mater Peter Muller 
 
Parameter 






Kemiringan Saluran (Ss) 0,0168 0,0168 - 
Kecepatan Jatuh (ω) 0,01 - m/dt 
Parameter Y 0,985 -  





Debit Sedimen Layang (Qs) - 59,754 Ton/hari 
Berat Jenis Air (γ) 996,091 996,091 kg/m3 
Berat Jenis Sedimen (γs) - 2670 kg/m
3 
Debit Sedimen Dasar (Qb) 0,343 0, 328 ton/hari 
Debit Sedimen Total (Qt) 0,343 60,083 ton/hari 
Dimensi kantong lumpur 
1. Mencari nilai kecepatan endap (w)= 0,004 m/dt. 
2. volume kantong lumpur = 22,502 m3/hari. 
3. Luas penampang basah kantong lumpur (Aₛ) = 5,926 m2 
4. Tinggi kantong lumpur (hₛ) = 1,5 m 
5. Keliling basah kantong lumpur (Pₛ) = 7 m 
6. Jari jari hidrolis kantong lumpur (Rₛ)= 0,848 meter 
7. Panjang Kantong Lumpur L  = 98 m 
 
Gambar 3. Potongan Melintang Kantong Lumpur 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian laju angkutan sedimen pada bendung Air Alas 
Kabupaten Seluma dengan menggunakan 2 Metode maka didapat nilai debit sedimen dasar 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil analisis laju angkutan sedimen menggunakan Metode Shen and Hungs didapatkan nilai 
debit sedimen dasar total adalah 0,343 ton/hari dan Metode Meyer Peter Muller didapatkan 
nilai debit sedimen dasar 0,386 ton/hari dan sedimen laying 59,754 ton/hari. Sehingga untuk 
perencanaan kantong lumpur dari dua metode tersebut diambil nilai debit sedimen dengan 
metode Meyer Peter Muller. 
2. Dari  hasil  perhitungan  laju  angkutan sedimen  didapat  volume kantong lumpur Bendung 
Air Alas adalah 315 m
3
, sehingga dimensi kantong lumpur  yaitu panjang 98 m, lebar 7 m, 
dan kedalaman 1,5 m. Dimensi kantong lumpur direncanakan berdasarkan nilai volume 
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